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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) serta untuk mendeskripsikan hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Dampit pada materi bentuk aljabar secara kuantitatif dan kualitatif tidak berbeda. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kombinasi (mixed methods) desain sequential explanatory. Sampel dalam penelitian ini kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol. Sedangkan subjek penelitian kualitatif sebanyak tiga orang dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing kelas sampel. Data kuantitatif diperoleh dengan teknik tes, sedangkan data kualitatif diperoleh dengan teknik observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Hasil analisis data kuantitatif menggunakan uji-t dua pihak dengan bantuan Software SPSS 20  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan taraf signifikansi 5% antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis kualitatif diperoleh bahwa subjek kelas eksperimen lebih menguasai indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dari pada subjek kelas kontrol. Dengan demikian, penelitian kualitatif dapat membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada penelitian kuantitatif.
Kata-kata kunci: strategi pembelajaran poster session, metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA), kemampuan pemecahan masalah matematika.

PENDAHULUAN
Gagne & Briggs (dalam Sunhaji, 2014:34) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Ruseffendi (dalam Heruman, 2008:1) mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang keteraturan, dan stuktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma dan akhirnya ke dalil. Pembelajaran matematika adalah  suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakan matematika dalam membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah (Uno dalam Fitri, 2014:18). Branca (dalam Hendriana, 2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematika meliputi metode, prosedur, dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya. Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah matematika perlu dikembangkan. Lencher (dalam Wardhani, dkk, 2010:15) mendefinisikan pemecahan masalah matematika sebagai proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Dampit yaitu Bapak Drs. Achmad Susanto yang dilaksanakan pada tanggal 3 oktober 2018, diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Dampit terkadang menggunakan pendekatan saintific, terkadang juga menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Namun, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak dapat diterapkan di semua kelas dan di setiap pembelajaran. Sehingga guru lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya perbaikan di dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan strategi pembelajaran dan metode pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Ada beberapa metode dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Diantaranya adalah strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA).
Strategi pembelajaran poster session merupakan metode presentasi alternatif yang merupakan sebuah cara yang tepat untuk menginformasikan kepada siswa secara cepat, menangkap imajinasi siswa, dan mengundang pertukaran ide di  antara siswa. Teknik ini juga merupakan sebuah cara cerita dan grafik yang memungkinkan untuk mengekspresikan persepsi dan perasaan siswa tentang topik yang sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan (Silberman, 2016:192). Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran poster session yaitu, 1) guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada siswa, 2) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 anggota, 3) guru meminta siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang terkait dengan topik pembelajaran, 4) guru meminta siswa menuangkan hasil diskusi dalam bentuk gambar atau poster, 5) masing-masing kelompok diminta untuk menempelkan hasil diskusi di depan kelas, 6) mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, 7) masing-masing kelompok membuat kesimpulan tentang materi yang presentasikan, 8) guru memberikan penjelasan dan penguatan terhadap materi.
Lestari dan Yudhanegara (2015:65) mengemukakan bahwa metode pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) merupakan suatu pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan penyelesaian masalah melalui pendekatan heuristik berupa rangkaian pertanyaan, di mana rangkaian pertanyaan tersebut merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah. Sintak metode pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) yaitu 1) identifikasi perbedaan antara current state (kondisi saat ini) dan goal state (tujuan), 2) Organisasi subgoals, 3) Pemilihan operator atau solusi.
Penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) diharapkan siswa dapat terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, siswa lebih aktif dalam pembelajaran, serta memiliki banyak pengalaman menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok. Di sisi lain, dengan strategi pembelajaran  poster session diharapkan siswa dapat menyelesaikan suatu masalah matematika dengan lebih mudah  karena dalam strategi pembelajaran ini siswa dapat mengungkapkan persepsinya dalam bentuk gambar.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Dampit pada Materi Bentuk Aljabar Melalui Strategi Pembelajaran Poster Session dengan Metode Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)”.
METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan metode penelitian kombinasi/campuran (mixed methods) dengan desain sequential explanatory. Menurut Creswell (2009: 316), desain sequential explanatory merupakan desain penelitian yang pada tahap awalnya menggunakan metode kuantitatif dan tahap keduanya menggunakan metode kualitatif. Tahapan dari penelitian ini yaitu mengumpulkan data dan menganalisis data kuantitatif pada tahap pertama, kemudian pada tahap kedua mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif yang didasarkan pada hasil-hasil tahap pertama. Setelah terkumpul data kuantitatif dan kualitatif, maka dilakukan analisis data secara menyeluruh dari tahapan kualitatif dan kuantitatif dan selanjutnya diambil kesimpulan dari analisis data tersebut. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif yang bersifat komparatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk untuk memperoleh data kualitatif yang bersifat deskripstif guna membuktikan, memperdalam, dan memperluas data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Metode Penelitian Kuantitatif
Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 01 Dampit pada Tahun Pelajaran 2018/2019. Sedangkan sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan teknik tes. Teknik tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik tes yang digunakan terdiri dari dua, yaitu pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).
Instrumen penelitian kuantitatif yang digunakan berupa soal uraian yang berjumlah 4 soal. Soal uraian tersebut telah disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Lembar soal tes tersebut telah divalidasi secara isi dan konstruk oleh validator ahli, yaitu Bapak Isbadar Nursit, M.Pd sebagai dosen Pendidikan Matematika dan Bapak Drs. Achmad Susanto sebagai guru mata pelajaran matematika. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan  uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua pihak. Perhitungan analisis data kuantitatif menggunakan Software SPSS 20.
Metode Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian kualitatif yang ditentukan yaitu tiga peserta didik pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik tersebut dipilih berdasarkan hasil post-tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu peserta didik berkemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan metode non-tes yang meliputi observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Observasi dan catatan lapangan bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian dalam penelitian meliputi lembar observasi, lembar catatan lapangan, dan lembar pedoman wawancara. Lembar observasi yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi guru dan siswa. Di dalam lembar observasi tersebut, terdapat beberapa komponen yang harus diamati oleh observer dalam bentuk tabel aktivitas guru dan peserta didik dengan skala penilaian yang telah ditentukan. Lembar catatan lapangan yang digunakan lebih memfokuskan pada kegiatan siswa di dalam kelas yang tidak terdapat pada lembar observasi.  Sedangkan pada lembar pedoman wawancara siswa terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya yang berkaitan dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:337) yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
HASIL 
Dalam penelitian ini, hasil penelitian meliputi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantiatif terdiri dari hasil analisis data pre-test dan post-test peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan hasil analisis kualitatif terdiri dari hasil analisis data observasi, catatan lapangan, dan wawancara.
Hasil Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil data pre-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas sampel, diketahui bahwa untuk uji normalitas data pre-test diperoleh nilai Sig = 0,120 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,080 > 0,05 untuk kelas kontrol sehingga data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk hasil uji homogenitas data pre-test, diperoleh nilai Sig = 0,669 > 0,05 sehingga tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau homogen. Sedangkan untuk hasil uji kesamaan rata-rata data pre-test diperoleh nilai Sig = 0,891> 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kemampuan awal kedua kelas sama.
Berdasarkan hasil data post-test kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas sampel, diketahui bahwa untuk uji normalitas data post-test diperoleh nilai Sig = 0,200> 0,05 untuk kelas eksperimen dan Sig = 0,080> 0,05 untuk kelas kontrol. Dengan demikian, data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk hasil uji homogenitas data post-test, diperoleh nilai Sig = 0,933> 0,05. Dengan demikian, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen. Untuk hasil uji hipotesis data post-test menggunakan uji-t dua pihak, diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,013< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaterdapat perbedaanyang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Poster Session dengan metode Means Ends Analysis (MEA) dan kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hasil Analisis Data Kualitatif
Dalam penelitian ini, hasil penelitian kualitatif meliputi hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Berdasarkan data hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik, diketahui bahwa guru dan siswa telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik. Guru dan siswa telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran Poster Session dengan adalah metode pembelajaran Means Ends Analysis(MEA). Data yang diperoleh dari hasil observasi juga didukung oleh data hasil catatan lapangan. Pengamat I dan II mencatat bahwa peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi secara berkelompok tentang masalah yang sedang diamati. Selain itu, peserta didik juga merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat selama proses diskusi kelas.
Hasil observasi kegiatan guru di kelas kontrol diperoleh bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan tahapan model pembelajaran konvensional. Kegiatan guru pada kelas kontrol lebih menekankan pada penjelasan konsep maupun prosedur penyelesaian masalah daripada kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pikirannya sendiri.Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol tidak berpusat pada siswa melainkan berpusat pada guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa lebih banyak mendengarkan dan mengamati penjelasan dari guru terkait materi yang disampaikan. Data hasil observasi juga didukung oleh hasil catatan lapangan. Pengamat I dan II mencatat bahwa siswa cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa kurang mampu memahami materi yang diberikan sehingga kesulitan dalam menyelesaikan masalah individu.
Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen diketahui bahwa subjek penelitian pada kelas eksperimen memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.Subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika sedang memenuhidua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dan merumuskan masalah atau menyusun model matematika.Subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika rendah memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu merumuskan masalah atau menyusun model matematika.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol, diketahui bahwa subjek penelitian pada kelas kontrol yang memiliki kemampuanpemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi tiga indikator kemampuanpemecahan masalah matematika, yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah atau menyusun model matematika, dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika sedang memenuhi duaindikator kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dan merumuskan masalah atau menyusun model matematika.Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika rendah memenuhi satuindikator kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu merumuskan masalah atau menyusun model matematika.
Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan cara melihat perbandingan dan keterkaitan antara hasil data penelitian kuantitatif dengan hasil data penelitian kualitatif yang diperoleh dari hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematika dan wawancara  baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Perbandingan data hasil post-test dan wawancara tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Perbandingan Data Hasil Post-test dan Wawancara
	Hasil Data Kuantitatif
	Hasil Data Kualitatif
	Keterangan

	Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest kemampuan pemecahan masalah matematika, diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 75,39 ± 11,44 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 67,77 ± 11,24 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,013< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara kelas eksperimen (melalui strategi pembelajaran poster session dengan metode Means Ends Analysis (MEA)) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 86,83 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 79,01, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

	Berdasarkan perbandingan nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika diketahui bahwa terdapat 20 (62,5%) siswa kelas eksperimen yang berhasil tuntas dan 12 (37,5%) siswa kelas eksperimen yang tidak tuntas. Sedangkan pada kelas kontrol,  terdapat 13 (40,62%) siswa yang tuntas dan 19 (59,38%) siswa yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen lebih menguasai semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dibanding subjek-subjek penelitian dari kelas kontrol.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan siswa yang diamati oleh pengamat I dan Pengamat II, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran memperoleh nilai 91,25% dan kegiatan siswa memperoleh nilai 88,43%. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik pada kelas kontrol, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada proses pembelajaran memperoleh nilai 89,17% dan kegiatan peserta didik memperoleh nilai 86,33%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru pada kedua kelas sudah sangat baik, sedangkan kegiatan peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kegiatan siswa kelas kontrol.
	Hasil data kualitatif menguatkan hasil data kuantitatif, dimana keduanya sama-sama menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi/lebih baik dibanding kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.


Berdasarkan pada Tabel 4.42 dapat diketahui bahwa hasil data kuantitatif dan hasil data kualitatif memiliki kesimpulan yang sama. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan hasil data yang mampu membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dilakukan pada tahap pertama.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama.Sedangkan berdasarkan pada hasil uji hipotesis data posttest kemampuan pemecahan masalah matematika dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan anatara siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran poster sessiondengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yang lebih menekankan pada kegiatan pemecahan masalah matematika. Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional yang lebih menekankan pada kegiatan guru dari pada kegiatan siswa.
Selain itu, Berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika sedang hanya memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.Subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika rendah hanya memenuhi 1 dari 4 indikator kemampaun pemecahan masalah matematika.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data wawancara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol, diketahui bahwa subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi telah memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika sedang hanya memenuhi 2 dari 4indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika rendah hanya memenuhi 1 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga didukung oleh hasil penelitian Erna Susilowati pada Tahun 2011 dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session untuk Meningkatkan Keaktifan dan Pemahaman Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”.Penelitian tersebut menunjukkan adanyapeningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep sistem persamaan linear dua variabel melalui penerapan strategi pembelajaran Poster Session.  Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil penelitian dari Dewi Yahyawati pada Tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran  Means Ends Analysis untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut.
1) Terdapat perbedaanyang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
2) Pencapaian indikator subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, sedang, maupun rendah pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
3) Data kualitatif membuktikan, melengkapi, dan memperkuat hasil data kuantatif.

Saran
Selain itu, peneliti juga memberikan beberapa saran terkait hasil penelitian yaitu sebagai berikut.
1) Strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat digunakan dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Sehingga, dapat diterapkan oleh guru agar peserta didik dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematika secara optimal.
2) Strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
3) perlu dilakukan penelitian kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan strategi pembelajaran Poster Session dengan metode pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada materi lain.
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